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Abstract— One of the rules or grammar of Bahasa Indonesia that must be known is aboutthe introduction of basic words. In the field of computing, one of the algorithmsdeveloped and related to the word aspect in Indonesian is the Nazief-Adriani algorithm.The research methodology consists of 5 stages: data collection, analysis, design,implementation and report writing. Implementation of the Nazief-Adriani algorithm isperformed on a guessword game feature that is used to guess the underlying word ofthe existing affix. As a result of the research, the Nazief-Adriani algorithm has beensuccessfully implemented and tested for several words of attribute (pelatihan,pendidikan dan menghasilkan) on the basic word-guess games on the Web IndonesianEducation well but the lack of the Nazief-Adriani algorithm is incapable of detecting andremoving affix-infix or middle affix / inserts.
Abstrak— Salah satu aturan atau tata bahasa Bahasa Indonesia yang harus diketahuiadalah mengenai pengenalan kata dasar dan kata berimbuhan. Dalam bidang
komputasi, salah satu algoritma yang dikembangkan dan berhubungan dengan aspek
kata dasar dan kata berimbuhan Bahasa Indonesia adalah algoritma Nazief-Adriani.Metodologi penelitian terdiri dari 5 tahap yaitu pengumpulan data, analisis, desain,
implementasi dan penulisan laporan. Implementasi algoritma Nazief-Adriani dilakukan
pada fitur permainan tebak kata yang digunakan untuk menebak kata dasar dariimbuhan yang ada. Sebagai hasil penelitian, algoritma Nazief-Adriani berhasil
diimplementasikan dan diuji coba untuk beberapa kata imbuhan (pelatihan, pendidikan
dan menghasilkan) pada permainan tebak kata dasar di Web Edukasi Bahasa Indonesiadengan baik namun kekurangan dari algoritma Nazief-Adriani adalah belum mampunya
untuk mendeteksi dan menghapus afiks-infiks atau imbuhan tengah/sisipan.
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I. Pendahuluan
Perkembangan teknologi informasidan komunikasi telah menciptakansejumlah variasi aplikasi yang dapatdigunakan oleh masyarakat umum.Beberapa aplikasi dalam bentuk offlinemaupun online telah menjadi kebutuhanuntuk menunjang aktifitas sehari-hari.Aplikasi saat ini yang cukup menarikuntuk dikembangkan adalah aplikasiyang dapat digunakan sebagai mediapembelajaran untuk menunjangpeningkatan intelektual pengguna.
Salah satu jenis intelektual yangharus dimiliki dan dikembangkan adalahkemampuan intelektual berbahasa. DiIndonesia, bahasa resmi yang digunakan
sebagai alat komunikasi adalah bahasaIndonesia. Meskipun Bahasa Indonesiasering digunakan dalam kehidupansehari-hari, namun banyak masyarakatterutama pelajar yang kurangmengetahui dengan baik aturan dalammenggunakan Bahasa Indonesia baikdalam lisan maupun tulisan [1].
Seperti yang dilansir Kompas dalampemberitaannya di media internet, hasilpengumuman ujian nasional (UN) yangserentak sudah dilakukan selamasepekan di sejumlah daerah, termasukKota Malang, Jawa Timur, nilai BahasaInggris sejumlah siswa lebih tinggidibanding nilai Bahasa Indonesia [1].Padahal sebagai generasi penerusbangsa terpelajar, seharusnya lebihmengenal dan mengetahui tata Bahasa
Indonesia dibandingkan tata BahasaAsing. Salah satu aturan atau tatabahasa Bahasa Indonesia yang harusdiketahui adalah mengenai pengenalankata dasar dan kata berimbuhan.
Dalam bidang komputasi, untukpengenalan sebuah pola dikenal denganpattern recognition [2], [3]. Salah satualgoritma yang dikembangkan danberhubungan dengan pengenalan polaaspek kata dasar dan kata berimbuhanBahasa Indonesia adalah algoritmaNazief-Adriani. Algoritma Nazief-Adrianisendiri merupakan algoritma stemmingyang mentransformasikan kata-katayang terdapat dalam suatu dokumen kekata-kata akarnya (root word) denganmenggunakan aturan-aturan tertentu.Sebagai contoh, kata bersama,kebersamaan, menyamai, akanditransformasi ke root word-nya yaitu“sama”. Algoritma stemming untukbahasa yang satu berbeda denganalgoritma stemming untuk bahasalainnya, sebab algoritma stemmingdibuat dengan menyesuaikan denganstruktur bahasa yang akan digunakan [4].
Berdasarkan latar belakang diatasdengan memanfaatkan Algoritma Nazief-Adriani, ilmu pemrograman websiteserta ilmu sastra mengenai kata dasardan berimbuhan, maka penulis tertarikuntuk melakukan penelitian dan memilihjudul “Implementasi Algoritma Nazief-Adriani Untuk Fitur Tebak Kata di WebEdukasi Bahasa”. Aplikasi lainnya jugatelah dikembangkan untukmempromosikan kembali warisan [3], [5]dan identitas bangsa Indonesia [6].Diharapkan aplikasi berbasis website inijuga dapat digunakan sebagai mediaedukasi bagi masyarakat maupun pelajaruntuk lebih mengenal Bahasa Indonesiasebagai identitas bangsa terutamamengenai kata-kata dasar dan kataberimbuhan.
II. Studi Literatur
A. Penelitian Terkait
Penelitian oleh [7] yang melakukanpenelitian mengenai kemiripan teksmenggunakan algoritma Nazief-Adrianiuntuk mengubah kata imbuhan menjadikata dasar. Kemiripan teks dilihat darihasil perhitungan cosine similarity indexdari kata-kata dasar yang ada dalamteks tersebut.
Selain itu, penelitian oleh [8]melakukan penelitian mengenaipengklasifikasian dokumen teks.Penelitian menggabungkan beberapaalgoritma antara lain Nazief Adriani, KNNdan Fungsi Similarity Cosin. Padapenelitian ini pengklasifikasian dokumenteks dilihat dari kata dasar yang dalamdokumen teks. Pengubahan kataimbuhan yang ada dalam dokumen teksmenjadi kata dasar menggunakanalgoritma Nazief Adriani.
B. Algoritma Nazief Adriani
Algoritma Nazief dan Mirna Adriani inimemiliki tahap-tahap sebagai berikut [4]:
1. Cari kata yang akan distem dalamkamus. Jika ditemukan makadiasumsikan bahwa kata tesebutadalah root word. Maka algoritmaberhenti.
2. Inflection Suffixes (“-lah”, “-kah”, “-ku”, “-mu”, atau “-nya”) dibuang. Jikaberupa particles (“-lah”, “-kah”, “-tah”atau “-pun”) maka langkah inidiulangi lagi untuk menghapusPossesive Pronouns (“-ku”, “-mu”,atau “-nya”), jika ada.
3. Hapus Derivation Suffixes (“-i”, “-an”atau “-kan”). Jika kata ditemukan dikamus, maka algoritma berhenti. Jikatidak maka ke langkah 3a.
a. Jika “-an” telah dihapus dan hurufterakhir dari kata tersebut adalah“-k”, maka “-k” juga ikut dihapus.Jika kata tersebut ditemukan dalamkamus maka algoritma berhenti.Jika tidak ditemukan maka lakukanlangkah 3b.
b. Akhiran yang dihapus (“-i”, “-an”atau “-kan”) dikembalikan, lanjutke langkah 4.
4. Hapus Derivation Prefix. Jika padalangkah 3 ada sufiks yang dihapusmaka pergi ke langkah 4a, jika tidakpergi ke langkah 4b.
a. Periksa tabel kombinasi awalan-akhiran yang tidak diijinkan. Jikaditemukan maka algoritmaberhenti, jika tidak pergi kelangkah 4b.
b. For i = 1 to 3, tentukan tipe awalankemudian hapus awalan. Jika rootword belum juga ditemukanlakukan langkah 5, jika sudah
maka algoritma berhenti. Catatan:jika awalan kedua sama denganawalan pertama algoritma berhenti.
5. Melakukan Recoding.
6. Jika semua langkah telah selesaitetapi tidak juga berhasil maka kataawal diasumsikan sebagai root word.Proses selesai.
Tipe awalan ditentukan melalui langkah-langkah berikut:
1. Jika awalannya adalah: “di-”, “ke-”,atau “se-” maka tipe awalannyasecara berturut-turut adalah “di-”,“ke-”, atau “se-”.
2. Jika awalannya adalah “te-”, “me-”,“be-”, atau “pe-” maka dibutuhkansebuah proses tambahan untukmenentukan tipe awalannya.
3. Jika dua karakter pertama bukan“di-”, “ke-”, “se-”, “te-”, “be-”,“me-”, atau “pe-” maka berhenti.























Untuk mengatasi keterbatasan padaalgoritma di atas, maka ditambahkanaturan-aturan dibawah ini:
1. Aturan untuk reduplikasi.
a. Jika kedua kata yang dihubungkanoleh kata penghubung adalah katayang sama maka root word adalahbentuk tunggalnya, sebagai contoh:“buku-buku” root word-nya adalah“buku”.
b. Kata lain, misalnya “bolak-balik”,“berbalas-balasan, dan ”seolah-olah”. Untuk mendapatkan rootword-nya, kedua kata diartikansecara terpisah. Jika keduanyamemiliki root word yang samamaka diubah menjadi bentuktunggal, contoh: kata “berbalas-balasan”, “berbalas” dan “balasan”memiliki root word yang samayaitu “balas”, maka root word“berbalas-balasan” adalah “balas”.Sebaliknya, pada kata “bolak-balik”,“bolak” dan “balik” memiliki rootword yang berbeda, maka rootword-nya adalah “bolak-balik”.
2. Tambahan bentuk awalan dan akhiranserta aturannya.
a. Untuk tipe awalan “mem-“, katayang diawali dengan awalan“memp-” memiliki tipe awalan“mem-”.
b. Tipe awalan “meng-“, kata yangdiawali dengan awalan “mengk-”memiliki tipe awalan “meng-”.
III. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian terdiri dari 5tahap yaitu pengumpulan data, analisis,desain, implementasi dan penulisanlaporan seperti yang terlihat di Gambar1.
Gbr. 1 Metodologi Penelitian
Tahap pengumpulan data dilakukandengan cara studi pustaka danmengumpul dataset teks bahasaIndonesia. Tahap analisis dilakukandengan dilakukan dengan mempelajaricara kerja algoritma terhadap datasetyang sudah dikumpulkan. Tahap desaindilakukan dengan cara merancang
aplikasi sesuai dengan hasil analisis.Tahap implementasi dilakukan dengancara menerjemahkan desain menjadikode pemrograman PHP. Hasilimplementasi dan analisis kinerjaalgoritma pada aplikasi kemudiandituliskan dalam bentuk laporanpenelitian.
IV. Hasil dan Diskusi
Penelitian ini fokuspengimplementasian algoritma Nazief-Adriani pada salah satu fitur WebEdukasi Bahasa, sehingga web edukasihanya digambarkan dalam bentuk usecase diagram dan antar muka webedukasi.
A. Use Case Diagram
Pada Web Edukasi Bahasa terdiri darifungsional antara laian, agenda, berita,dokumen, permainan tebak kata dansign-in, seperti yang terlihat padaGambar 2 berikut ini.
Gbr. 2 Use Case Diagram Web Edukasi
B. Antar Muka
Pada penelitian ini telah berhasilmembangun Web Edukasi Bahasa
dengan antar muka yang sederhanayang dibagi menjadi tiga section yaitu,header, body dan footer seperti yangditampilkan pada Gambar 3 berikut ini.
Gbr. 3 Antar Muka Web Edukasi
Implementasi algoritma Nazief-Adrianidilakukan pada fitur permaian tebakkata yang digunakan untuk menebakkata dasar dari imbuhan yang ada.Algoritma Nazief-Adriani ini seringdigunakan untuk proses stemming atauproses pengubahan berimbuhan menjadikata dasar dengan mengelompokkanbentuk imbuhan menjadi InflectionSuffixes (“-lah”, “-kah”, “-ku”, “-mu”,atau “-nya”), Derivation Suffixes (“-i”, “-an” atau “-kan”), dan Derivation Prefix.Namun, keakuratan dari algoritma initergantung pada banyaknya kata dasaryang ada dalam database. Potongansource code pemrograman dari prosesstemming dapat dilihat pada Gambar 4.
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$kataAsal = $kata;/* 1. Cek Kata di Kamus jika Ada SELESAI */if(cekKamus($kata)){ // Cek Kamusreturn $kata; // Jika Ada kembalikan}/* 2. Buang Infection suffixes (\-lah", \-kah", \-ku", \-mu", atau \-nya") */$kata = Del_Inflection_Suffixes($kata);/* 3. Buang Derivation suffix (\-i" or \-an") */$kata = Del_Derivation_Suffixes($kata);/* 4. Buang Derivation prefix */$kata = Del_Derivation_Prefix($kata);
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return $kata;
function Del_Inflection_Suffixes($kata){$kataAsal = $kata;if(eregi('([km]u|nya|[kl]ah|pun)$',$kata)){ // Cek Inflection Suffixes$__kata =eregi_replace('([km]u|nya|[kl]ah|pun)$','',$kata);if(eregi('([klt]ah|pun)$',$kata)){ // Jika berupaparticles (“-lah”, “-kah”, “-tah” atau “-pun”)if(eregi('([km]u|nya)$',$__kata)){// Hapus Possesive Pronouns (“-ku”, “-mu”,atau “-nya”)$__kata__ =eregi_replace('([km]u|nya)$','',$__kata);return $__kata__; }}return $__kata;}return $kataAsal;....}




function Del_Derivation_Prefix($kata){$kataAsal = $kata;/* ------ Tentukan Tipe Awalan ------------*/if(preg_match('/^(di|[ks]e)\S{1,}/',$kata)){ // Jika di-,ke-,se-$__kata =preg_replace('/^(di|[ks]e)/','',$kata);if(cekKamus($__kata)){
return $__kata; // Jikaada balik }$__kata__ =Del_Derivation_Suffixes($__kata);if(cekKamus($__kata__)){return $__kata__;}}...}
Gbr. 4 Source Code Proses Stemming
Bahasa Indonesia cukup rumit dalamhal tata penulisan dengan adanyabanyak aturan dalam penulisan imbuhan
meliputi afiks-prefiks (imbuhanawal/awalan), afiks infiks (imbuhantengah/sisipan), afiks-sufiks (imbuhanakhir/akhiran), konfiks imbuhan awal danakhir yang sama-sama membentuk satuarti dan afiks gabung (imbuhan awal danakhir, dan tiap-tiap imbuhan masihtetap). Kekurangan dari algoritmaNazief-Adriani adalah belum mampunyauntuk mendeteksi dan menghapus afiks-infiks atau imbuhan tengah/sisipan.Misalnya pada kata “pemetaan” akanditransformasi menjadi “meta”dikarenakan imbuhan pada kata tersebutdikenali sebagai imbuhan “pe-an”,sehingga untuk mengatasinya tabel baruyang berisi imbuhan afiks-infiks dan katadasarnya yang kemudian diprosesdengan menggunakan kodearray_intersect, array_diff dan implode.Pada Web Edukasi Bahasa, penggunadapat memilih menu “permainan” sepertyang terlihat pada Gambar 5.
Gbr. 5 Pemilihan Menu Permainan
Kemudian dilakukan permainan untuktebak kata dasar untuk kata“pendidikan”, kemudian dilakukanproses stemming dan dicocokan denganjawaban yang dimasukkan olehpengguna, sebagai contoh penggunamemasukkan kata “didik” seperti yangterlihat pada Gambar 6.
Gbr. 6 Antar Muka Tebak Kata ‘Pendidikan’
Berdasarkan jawaban pengguna danhasil proses stemming, kata pendidikanmemiliki kata dasar ‘didik’, sehinggaantar muka akan menampilkan informasi‘Jawaban Anda Benar’ seperti yangterlihat pada Gambar 7.
Gbr. 7 Antar Muka ‘Jawaban Benar’
V. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil daripenelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini menghasilkan WebEdukasi Bahasa Indonesia yang telahdilengkapi permainan tebak katadasar yang dibangun denganmenggunakan bahasa pemogramanHypertext Markup Language (HTML),Hypertext Preprosessor (PHP),Cascading Style Sheet (CSS),Javascript dan Structured QueryLanguage (SQL) dengan berbantuaneditor Notepad++ serta MySQLsebagai database server.2. Algoritma Nazief-Adriani berhasildiimplementasikan dan diuji cobauntuk beberapa kata imbuhan(pelatihan, pendidikan danmenghasilkan) pada permainan tebakkata dasar di Web Edukasi BahasaIndonesia dengan baik.
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